ABSTRAK

Perusahaan retail di Indonesia memberikan kontribusi dan juga menyerap tenaga kerja yang
besar, salah satunya PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk., selain sebagai penyedia berbagai
kebutuhan pokok dan jasa konsumen, perusahaan tersebut juga menggerakkan bantuan dana
sebagai donasi dalam membantu masyarakat yang membutuhkan. Akibat dari salah satu
pelaksanaan sumbangan tersebut, PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. harus menjalani jalur hukum
di Pengadilan Negeri Tangerang dengan Nomor Putusan: 16/Pdt.G/2017/PN.Tng atas penolakan
untuk menginformasikan donasi tesebut sehingga tidak transparansi kepada publik yang sesuai
dengan Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. Isi
putusan tersebut memuat gugatan yang dengan jelas PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. menolak
untuk diputuskan sebagai badan publik karena perusahaan retail tersebut sudah jelas badan
hukum privat yang bergerak dalam bidang usaha. Namun dalam kasus ini, hakim hanya
menimbang eksepsi sebagai error in persona sehingga tidak akan memberikan pertimbangan
hukum terkait dalil-dalil dan bukti-bukti yang berkaitan dengan pokok perkara. Metode yang
digunakan adalah yuridis normatif. Pendekatan masalah dengan menggunakan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan kasus, sumberutama bersal dari literatur serta
menggunakan sumber data sekunder yang dianalisis secara kualitatif. Atas hasil dari putusan
Pengadilan Negeri Tangerang atas kasus PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, mendasari hal-hal yang
memuat ketentuan-ketentuan alasan perusahaan retail tersebut harus transparansi dan atau/ tidak
secara transparansi kepada publik atas pelaksanaan sumbangan yang dilakukan sebagai sumber

pendanaan yang berasal dari masyarakat.
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ABSTRACT

Retail companies in Indonesia contribute and also absorb a large workforce, one of which is
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk., apart from being a provider of various basic needs and
consumer services, the company also mobilizes financial assistance as a donation to help
people in need. As a result of one of these donations, PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. must
undergo legal proceedings at the Tangerang District Court with Decision Number: 16 /
Pdt.G /2017 / PN.Tng for refusal to inform the donation so that there is no transparency to
the public in accordance with Law Number 14 of 2008 concerning Openness of Public
Information. The content of the verdict contains a clear claim by PT. Sumber Alfaria Trijaya
Thk. refused to be declared a public body because the retail company was clearly a private
legal entity that was engaged in business. However, in this case, the judge only considers the
exception as an error in person so that it will not give legal considerations related to
arguments and evidence relating to the subject matter of the case. The method used is
normative juridical. Approach the problem by using the statutory approach and the case
approach, the main source comes from the literature and uses secondary data sources that
are analyzed qualitatively. Based on the results of the decision of the Tangerang District
Court on the case of PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, based on the things that contain the
provisions of the reasons for the retail company to be transparent and / or not transparent
to the public regarding the implementation of contributions made as a source of funding from

the public.
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